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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN PERTANYAAN PENELITIAN
A. Tinjauan Pustaka

1. Murid Tunadaksa

a. Pengertian murid Tunadaksa

Istilah tunadaksa berasal dari kata “tuna” yang berarti rugi, kurang dan “daksa” yang berarti tubuh. Choiri (1995:33), mengemukakan bahwa:

Tunadaksa ditunjukkan kepada mereka-mereka yang memiliki anggota tubuh tidak sempurna, misalnya buntung atau cacat. Demikian pula untuk istilah tunatubuh. Sedangkan istilah cacat fisik dan cacat tubuh dimaksudkan untuk menyebut mereka yang memiliki cacat pada anggota tubuhnya, bukan cacat pada inderanya.

“Istilah cacat ortopedi diterjemahkan dari bahasa inggris “ortopedically handicapped” , ortopedik memiliki arti berhubungan dengan otot, tulang dan persendian. Dengan demikian penderita cacat ortopedi kelainannya terletak pada aspek otot, tulang, dan persendian. Kelainannya mungkin merupakan bentuk primer artinya langsung berhubungan dengan aspek-aspek tersebut, tetapi dapat pula bersifat sekunder yaitu merupakan akibat adanya kelainan yang terletak pada pusat pengatur sistem otot, tulang dan persendian”. (Choiri, 1995).

Anak tunadaksa kelainannya ada yang ringan, sedang, dan berat. Jenis kecacatannyapun beraneka ragam. Mereka ada yang buntung kaki atau tangannya, sebelah atau keduanya. Ada yang memiliki anggota tubuh lengkap, kedua tangan dan kakinya ada, tetapi sebelah atau kedua tangan dan kakinya tidak dapat difungsikan karena layu atau lumpuh sehingga mobilitasnya terbatas. Ada pula yang layu atau lumpuhnya itu separuh badannya, kanan atau kiri, malahan ada pula yang seluruh anggota tubuhnya lumpuh.

Sering pula dijumpai anak tunadaksa yang jari tangan atau kakinya tidak sempurna, kurang dari lima atau lebih. Ada yang badannya bengkok ke kiri, ke kanan, atau ke depan sehingga posturnya nampak tidak baik.

Pada anak tunadaksa jenis tertentu ada yang anggota tubuhnya bergetar terus (ritmis), misalnya pada bola matanya, atau pada jari-jari tangannya. Ada pula yang tangannya selalu bergerak tanpa dapat dikendalikan, dan bentuk kelainannya yang disertai kelainan lain.

Memperhatikan jenis, berat ringan dan beragamnya kelainan pada tunadaksa menyebabkan kesulitan merumuskan defenisi yang tepat tentang tunadaksa yang dapat merangkum semua jenis kalainan yang ada. Meskipun demikian, Choiri (1995:34) mengatakan bahwa:

Anak tunadaksa dapat didefenisikan sebagai bentuk kelainan atau kecacatan pada sistem otot, tulang, dan persendian yang bersifat primer atau sekunder yang dapat mengakibatkan gangguan koordinasi, komunikasi, adaptasi, mobilisasi, dan gangguan perkembangan keutuhan pribadi.

Selain itu, anak tunadaksa dapat diartikan sebagai kelainan yang meliputi cacat tubuh atau kerusakan tubuh, kelainan atau kerusakan pada fisik dan kesehatan, serta kelainan atau kerusakan yang disebabkan kerusakan otak atau saraf tulang belakang.” (Carolina, 2007) www.slbk-batam.org
Sementara (Abdurrachman dan Sudjadi, 1995:79) mengatakan bahwa:

Anak tunadaksa sering disebut dengan istilah cacat tubuh.  Atau sering disebutkan dengan istilah kerusakan tubuh dan kesehatan. Anak-anak semacam ini masih dapat belajar dengan menggunakan semua inderanya tetapi akan menemui kesulitan apabila mereka harus belajar dengan melakukan kegiatan-kegatan yang memerlukan keterampilan fisik seperti memegang pensil untuk menulis, bermain, berolah raga, melakukan mobilitas, dan sebagainya, sehingga mereka tidak dapat mengikuti pendidikan disekolah-sekolah biasa pada umumnya.

Beranjak dari ketiga pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa murid tunadaksa adalah mereka yang dinyatakan mengalami kelainan yang meliputi cacat tubuh atau kerusakan tubuh, kelainan atau kerusakan pada fisik dan kesehatan, serta kelainan atau kerusakan yang disebabkan oleh kerusakan otak dan saraf tulang belakang

b. Klasifikasi dan Jenis Murid Tunadaksa

Anak tunadaksa merupakan salah satu kelompok terkecil dari kelompok anak luar biasa, dan jenis kelainannya beraneka ragam. Dikatakan terkecil karena persentasinya diperkirakan 0,06% dari populasi anak usia sekolah. Sedangkan jenis kelainannya bermacam-macam dan bervariasi, perlu adanya sistem penggolongan. Penggolongan anak tunadaksa dapat dilihat dari segi (1) faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya kelainan, dan (2) sistem kelainan yang terdapat pada anak tunadaksa. (Choiri:1995:34)

1) Klasifikasi anak tunadaksa ditinjau dari faktor-faktor penyebab kelainan

Choiri (1995:35), klasifikasi anak tunadaksa ditinjau dari faktor-faktor penyebab kelainan, dibedakan atas:

1. Cacat bawaan

2. Infeksi

3. Gangguan metabolisme

4. Kecelakaan

5. Penyakit yang progresif

6. Tunadaksa yang tidak diketahui penyebabanya

2) Klasifikasi anak tunadaksa dilihat dari sistem kelainannya

Pada dasarnya kelainan pada anak tunadaksa dikelompokkan menjadi dua bagian besar, yaitu (1) kelainan pada sistem serebral (cerebral system), dan (2) kelainan pada sistem otot dan rangka (musculus skeletal system). Choiri (1995)
a) Kelainan pada sistem serebral (cerebral system disorers)
Penggolangan anak tunadaksa kedalam kelompok kelainan sistem serebral (cerebral) didasarkan pada letak penyebab kelainan yang terletak di dalam sistem syaraf pusat (otak dan sumsum tulang belakang). Kerusakan pada sistem syaraf pusat mengakibatkan bentuk kelainan yang krusial, karena otak dan sumsum tulang belakang merupakan pusat komputer dari aktivitas hidup manusia. Di dalamnya terdapat pusat kesadaran, pusat ide, pusat kecerdasan, pusat motorik, pusat sensoris dan lain sebagainya. Yang termasuk dalam kelompok ini adalah cerebral palsy.
Istilah cerebral palsy menurut asal katanya terdiri atas dua kata yaitu “cerebral, cerebrum” yang berarti otak, dan “palsy” yang berarti kekakuan. Menurut arti kata, cerebral palsy berarti kekakuan yang disebabkan oleh sebab-sebab yang terletak di dalam otak. Dengan demikian cerebral palsy merupakan suatu cacat yang disebabkan oleh adanya gangguan yang terdapat di dalam otak, dan cacatnyya bersifat kekakuan pada anggota geraknya. Tetapi kenyataannya tidaklah demikian, anak cerebral palsy sering pula dijumpai mengalami kelayuan, gangguan gerak, gangguan koordinasi, getaran-getaran ritmis, dan gangguan sensoris.

Tampaknya tidaklah mudah mendefenisikan pengertian cerebral palsy dalam satu kalimat. Yang jelas istilah cerebral palsy dimaksudkan untuk menerangkan adanya kelainan gerak, sikap ataupun bentuk tubuh, gangguan koordinasi dan kadang-kadang disertai gangguan psikologis dan sensoris yang, yang disebabkan oleh adanya kerusakan atau kecacatan pada masa perkembangan otak. 

Choiri (1995:37), Cerebral palsy dapat  diklasifikasikan menurut:

(1) Pengolongan menurut derajat kecacatan

(a) Golongan ringan
(b) Golongan sedang
(c) Golongan berat

(2) Penggolongan menurut topografi

(a) Monoplegia, hanya satu anggota gerak yang lumpuh
(b) Himeplegia, lumpuh anggota gerak atas dan bawah pada sisi yang sama.
(c) Paraplegia, lumpuh pada kedua tungkai atau kakinya.
(d) Diplegia, lumpuh kedua tangan kanan dan kiri atau kedua kaki kanan dan kiri lumpuh.
(e) Triplegia, tiga anggota gerak mengalali kelumpuhan.
(f) Quadriplegia, mengalami kelumpuhan pada semua anggota geraknya.
(3) Penggolongan menurut fisiologi, kelainan gerak
(a) Spastik, cerebral palsy jenis ini terdapat kekakuan pada sebagian atau seluruh otot-ototnya.
(b) Dyskenisia, ditandai dengan tidak adanya kontrol atau koordinasi dalam individu cerebral palsy.
(c) Ataxia, ditandai dengan adanya gangguan keseimbangan pada individu cerebral palsy.

(d) Jenis campuran
b) Kelainan pada sistem otot dan rangka
Choiri (1995:44),  jenis-jenis kelainan  pada  sistem otot  dan  rangka meliputi:

(a) Poliomyelitis

Secara harfiah, poliomyelitis diartikan sebagai suatu infeksi penyakit pada sumsum tulang belakang atau pada jaringan persyarafan yang terdapat di dalam otak. Akibat yang terjadi pada penderita poliomyelitis yaitu berupa kelumpuhan yang sifatnya menetap.

(b) Muscle Dystrophy

Secara harfiah, muscle distrophy diartikan sebagai jenis penyakit otot yang mengakibatkan otot tidak dapat berkembang. Yang dimaksud dengan tidak berkembang bukan berarti ototnya mengecil, tetapi lebih bersifat pada fungsi otot-otot tersebut yang tidak berkembang karena mengalami kelumpuhan.
(c) Spina Bifida

Spina bifina merupakan jenis kelainan pada tulang belakang yang ditandai dengan terbukanya satu atau tiga tulang belakang yang disebabkan oleh tidak tertutupnya kembali ruas tulang belakang selama proses perkembangan terjadi. Akibatnya fungsi jaringan syaraf terganggu, dan dapat mengakibatkan kelumpuhan.

Selain itu, (Abdurrahman dan Sudjadi, 1995:80), mengklasifikasikan anak tunadaksa yang didasarkan pada jenis-jenis gangguan atau kerusakan fisik dan kesehatan sebagai berikut: 

1. Cerebral Palsy, Cerebral palsy yang biasa disingkat dengan CP adalah suatu istilah umum yang digunakan untuk menggambarkanketidak mampuan fungsi motorik yang diakibatkan oleh rusaknya otak.
2. Spina Bifida, secara relatif spina bifida merupakan keadaan umum yang disebabkan karena kerusakan fisik anak, yaitu kecacatan atau kerusakan bawaan dalam perkembangan urat syaraf tulang belakang.
3. Muscular Dystrophy, Dystrophy mengandung makna kelainan yang ditandai oleh melemahnya pertumbuhan otot. (Salim, dalam Abdurrachman & Sudjadi: 1995:88)
4. Osteogenesis Imperfecta, diartikan sebagai kondisi tulang yang tidak sempurna.
5. Head trauma, anak pada golongan ini sering menghadapi kesukaran dalam belajar, kesukaran tingkah laku atau dalam penyesuaian.
6. Amputasi, amputasi atau pemotongan sering dilakukan dalam keadaan terpaksa, sehingga salah satu anggota tubuh menjadi hilang.
7. Penyakit kronis, ialah suatu penyakit yang berlangsung lama dan tampaknya tidak akan sembuh.
8. Epilepsi, merupakan suatu hal kronis dan terjadinya berulang kali, disebabkan karena sakit, luka pada otak, tumor, atau penyaluran darah ke otak tidak normal.
9. Diabetis Shock,  disebabkan karena kekurangan insulin, suatu hormon yang secara normal dihasilkan oleh pankreas dan diperlukan untuk metabolisme dan pencernaan makanan yang sempurna. Reaksi-reaksi yang nampak seperti pingsan, penglihatan kabur, anak mudah marah atau tanda-tanda perubahan kepribadian.
10. Diabetis koma, disebabkan karena insulin yang terlalu sedikit. Gejala yang tampak seperti rasa lelah,rasa haus, napas terasa bau buah.
11. Cistic fibroses,  anak yang menderita penyakit ini mempunyai kesulitan dalam pernapasan ddan mudah terkena penyakit batuk dan peradangan pada saluran penapasan.
12. Hemophilia, dampak dai hemophilia yang paling serius adalah biasanya ketika anak mempunyai luka yang kecilpun dapat menjadi masalah besar, karena darah tidak dapat menggumpal dengan cepat sebagaimana mestinya.
13. Poliomyelitis spinal cord, juga dikenal sebagai kelumpuhan pada masa bayi yang disebabkan oleh suatu virus yang menyerang atau merusak spinal cold atau otak yang menyebabkan ribuan anak dan remaja menderita cacat tubuh.
Dari pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pengklasifikasian anak tunadaksa dapat ditinjau dari faktor-faktor penyebab kelainan, ditinjau dari dari sistem kelainannya, serta dapat pula ditinjau dari jenis-jenis gangguan atau kerusakan fisik dan kesehatan.
c. Karakteristik Murid Tunadaksa
1) Karakteristik umum
Lewandowski dan Cruckshank (1980) dalam Choiri (1995:63), mengemukakan enam faktor yang mempengaruhi karakteristik anak tunadaksa, yaitu: “usia terjadinya ketunadaksaan, derajat kecacatan, kondisi-kondisi yang tampak, dukungan keluarga dan sosial, sikap terhadap anak tunadaksa, dan status sosial lingkungan”.

a) Usia terjadinya ketunadaksaan
Faktor usia terjadinya kelainan berpengaruh terhadap diri anak, baik menyangkut aspek fisik, psikologis, maupun sosialnya.
b) Derajat kecacatan
Faktor kedua yang mempengaruhi dan membentuki perilaku anak tunadaksa ialah derajat kecacatannya. Derajat ketunadaksaan seorang anak ditentukan oleh tingkat kerusakan  pada sistem cerebral maupun  sistem musculus skeletalnya. Semakin berat kerusakannya, semakin berat pula tingkat ketunadaksaannya, dan masalah-masalah penyerta lainnya. Demikian pula sabaliknya, semakin ringan tingkat kerusakannya, ringan pula kelainannya.

c) Kondisi yang tampak
Kecacatan pada anak tunadaksa yang segera tampak mempunyai nilai fungsional yaitu mempercepat proses pengenalan seseorang terhadap kelompok tunadaksa. Dilain pihak karena kelainannya segera diketahui umum, dapat menyebabkan anak-anak tunadaksa merasa rendah diri. Kerendah dirian ini akan mempengaruhi kelambanan dalam proses sosialisasi anak tunadaksa.
d) Dukungan keluarga dan sosial
Penyesuaian diri anak tunadaksa sangat dipengaruhi oleh dukungan keluarga dan sosial. Penerimaan anak secara utuh oleh keluarga merupakan modal dasar bagi anak. Anak merasa dirinya diterima dan diakui.
e) Sikap terhadap anak tunadaksa
Keberhasilan anak tunadaksa dalam proses penyesuaian diri banyak diwarnai oleh sikap orang-orang yang ada di sekitarnya. Lingkungan yang bersikap positif terhadap kehadiran anak dengan segala kekurangannya, akan membantu proses penyesuaian diri anak tunadaksa. Sedangkan lingkungan yang menolak kehadirannya di masyarakat dapat menghambat ataupun mematikan semangat anak untuk bersosialisasi.
f) Status sosial lingkungan
Kepercayaan diri anak tunadaksa dihambat atau dibentuk oleh status sosial lingkungan.
2) Karakteristik khusus
a) Karakteristik penyandang kelainan sistem cerebral
Choiri (1995:66),  karakteristik anak tunadaksa penyandang kalainan sistem cerebral yaitu:

(1) Gangguan motorik
(2) Gangguan sensoris
(3) Tingkat kecerasan, sekitar 45% mengalami keterbalakangan mental dan 35% mempunyai tingkat kecerdasan normal dan diatas rata-rata.
(4) Mengalami kelainan persepsi
(5) Mengalami gangguan dan keterbatasan dalam kemampuan kognisi
(6) Mengalami gangguan bicara
(7) Simbolisasi, kesulitan dalam menerima atau menangkap isi pesan yang ditulis
(8) Emosi dan penyesuaian sosial tidak menyenangkan
Sementara (Abdurrachman & Sudjadi, 1995:82), karakteristik anak tunadaksa penyandang kelainan sistem cerebral berdasarkan jenis cerebral palsy itu sendiri yaitu sebagai berikut:

1.  Cerebral palsy  jenis  Spastik
a. Hilangnya kontrol terhadap kerja otot

b. Gerakan tersentak-sentak dan tidak ada koodinasi

2. Cerebral palsy jenis Choreo Athetoid
a. Gerakan tersentak-sentak, di luar kemauan, lamban, tidak beraturan dan meliuk-liuk.
b. Sering mengeluarkan air liur.
c. Masalah utama sering terjadi pada tangan, bibir, lidah, dan terakhir pada kaki 

3. Cerebral palsy jenis ataxia
a. Terganggunya keseimbangan
b. Gerakan-gerakannya kaku
c. Berjalan seperti orang yang pusing
d. Mudah jatuh 
4. Cerebral palsy jenis Rigid
a. Kekakuan pada angota tubuh dan sendi-sendi
b. Sukar bergerak untuk waktu yang lama 

5. Cerebral palsy jenis Tremor
a. Gerakan-gerakan yang tidak disengaja
b. Gerakan sedikit dan berirama

Dari kedua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa, karakteristik penyandang kelainan sistem cerebral adalah sebagai berikut:

1. Ditandai dengan kelumpuhan

2. Ditandai dengan kelemahan

3. Tidak adanya koordinasi atau penyimpangan fungsi motor

4. Dapat berdampak kesulitan belajar

5. Masalah psikologis

6. Gangguan sensoris

7. Kejang-kejang, dan

8. Kelainan tingkah laku
b) Karakteristik penyandang kelainan sistem musculus skeletal
Choiri (1995:72), beberapa karakteristik anak tunadaksa penyandang kalainan sistem musculus skeletal adalah:

(1) Mudah tersinggung

(2) Mudah marah

(3) Lekas putus asa

(4) Rendah diri

(5) Kurang dapat bergaul

(6) Malu

(7) Suka menyendiri.

Abdurrachman & Sudjadi (1995:82), karakteristik anak tunadaksa penyandang kalainan sistem musculus skeletal berdasarkan jenis musculus seletal itu sendiri yaitu sebagai berikut:

1. Poliomylitis.
a. kelumpuhan otot
b. otot akan mengecil
c. tenaganya melemah
2. Muscle Dystrophy.
a.  Anak mengalami kelumpuhan pada fungsi otot. 
b. Kelumpuhan pada penderita muscle dystrophy sifatnya progressif, semakin hari semakin parah. 
c. Kondisi kelumpuhannya bersifat simetris yaitu pada kedua tangan atau kedua kaki saja, atau kedua tangan dan kedua kakinya. 
Dari kedua pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa, Karakteristik penyandang kelainan sistem musculus skeletal, sebagai berikut:

1. Anak mengalami kelumpuhan pada fungsi otot
2. Terganggu dalam bergaul, karena anak cenderung mudah teringgung dan mudah marah
d. Faktor penyebab tunadaksa
Choiri (1995:93) sebab-sebab terjadinya tunadaksa dapat dilihat sebelum kelahiran, saat kelahiran, dan setelah proses kelahiran.

1) Sebab-sebab sebelum kelahiran

a) Adanya infeksi atau penyakit yang menyerang ketika ibu mengandung sehingga menyerang otak bayi yang sedang dikandungnya.

b) Kelainan kandungan yang menyebabkan peredaran darah bayi terganggu, tali pusar tertekan, sehingga merusak pembentukan syaraf-syaraf di dalam otak.

c) Bayi dalam kandungan terkena radiasi

d) Ibu mengalami trauma(kecelakaan) yang dapat mengakibatkan terganggunya pembentukan sistem syaraf pusat.
2) Sebab-sebab pada saat kelahiran

a) Proses kelahiran yang terlalu lama sehingga bayi mengalami kekurangan zat asam (oksigen). Kekurangan oksigen menyebabkan terganggunya sistem metabolisme dalam otak bayi, akibatnya jaringan syaraf pusat mengalami kerusakan.

b) Rusaknya jaringan syaraf otak bayi akibat kelahiran yang dipaksa dengan menggunakan tang

c) Bayi yang lahir sebelum waktunya. 

3) Sebab-sebab setelah proses kelahiran

a) Kecelakaan yang dapat secara langsung merusak otak bayi

b) Infeksi penyakit yang menyerang otak

c) Keracunan

d) Tercekik

e) Tumor otak

 Kirk, (Abdurrachman & Sudjadi, 1995:95), sebab-sebab terjadinya tunadaksa antara lain sebagai berikut:

1) Kondisi sebelum lahir

a. Anoxia sebelum lahir, misalnya pemisahan plasenta (ari-ari) yang terlalu prematur, ibu kekurangan darah, kondisi jantung yang lemah, dan usaha untuk menggugurkan

b. Gangguan metabolik pada ibu

c. Faktor Rh

2) Kondisi perinatal

a. Kelahiran sungsang

b. Cara memegang belakang kepala yang salah

c. Pendarahan di otak pada saat lahir

3) Kondisi setelah lahir

a. Penyakit yang diderita seperti radang otak, influensa, dan demam yang tinggi

b. Kepala luka karena kecelakaan

c. Keracunan

d. Tercekik
Berdasarkan kedua pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa, penyebab tunadaksa dapat dilihat sebelum, saat maupun setelah kelahiran. Misalnya kesukaran pada ibu saat melahirkan, pemisahan plasenta yang terlalu cepat saat kelahiran, pernapasan yang terlalu sukar di hari-hari pertama kehidupan anak, luka pada kepala, kelainan pada kandungan, dan kondisi keturunan.

e.  Masalah Anak Tunadaksa

Muslim dan Sugiarmin (1996:7) masalah-masalah yang dihadapi oleh anak tunadaksa meliputi:

1) Masalah fisik

Masalah fisik dapat berupa kelumpuhan anggota gerak atas, anggota gerak bawah, atau pada otot-otot penegak tulang punggung. Kelumpuhan ini dapt sebagian atau dapat keseluruhan.

2) Masalah gangguan fungsi dapat berupa:

a) Gangguan fungsi mobilitas, mulai dari gangguan berguling, merangkak, duduk, berdiri, dan berjalan.

b) Gangguan fungsi mental yaitu menghadapi masalah penyesuaian pendidikan maupun penyesuaian sosial.

c) Gangguan kemampuan kegiatan fisik sehari-hari, dapat berupa gangguan komunikasi, menolong diri sendiri, maupun mengikuti kegiatan hidupnya sehari-hari.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, anak berkebutuhan khusus, khususnya anak tunadaksa tidak terlepas dari berbagai permasalahan, baik dilihat dari segi fisik, berupa kelumpuhan baik pada bagian anggota gerak atas maupun pada bagian anggota gerak bawah. Hal tersebut tentu dapat mempengaruhi atau menghambat mobilitasnya untuk lebih leluasa berpindah dari tempat yang satu ke tempat yang lain, atau melakukan berbagai gerakan misalnya duduk atau merangkak. Selain permasalahan dari segi fisik, anak tunadaksa juga mengalami masalah dri segi fsikisnya. Misalnya anak merasa malu untuk berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya karena keadaannya yang tidak normal.
f. Kebutuhan Anak Tunadaksa

Muslim dan Sugiarmin (1996:7) kebutuhan-kebutuhan anak tunadaksa meliputi:

1) Kebutuhan komunikasi
2) Kebutuhan mobilitas

3) Kebutuhan memelihara diri sendiiri

4) Kebutuhan sosial

5) Kebutuhan psikologis

6) Kebutuhan pendidikan

7) Kebutuhan kekaryaan

Senada dengan Muslim dan Sugiarmin. Choiri, (1995) mengemukakan bahwa anak tunadaksa pada dasarnya sama dengan anak-anak normal lainnya. Kesamaan tersebut dapat dilihat dari segi fisik dan psiko-sosial. Dari segi fisik, mereka butuh makan, minum, dan kebutuhan yang tidak dapat ditunda-tunda dalam beberapa menit yaitu bernafas. Sedangkan dari aspek psiko-sosial, mereka memerlukan rasa aman dalam bermobilitasi, butuh kasih sayang dari orang lain, diterima di tengah-tengah masyarkat, dihargai, dan pendidikan.
Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa pada dasanya kebutuhan anak tunadaksa sama dengan kebutuhan anak normal pada umumnya. Misanya kebutuhan akan makan untuk mempertahankan hidup, kebutuhan bersosialisasi dengan lingkungan sekitar, kebutuhan akan penghargaan, kebutuhan memelihara diri, dan kebutuhan pendidikan. Adanya unsur kesamaan kebutuhan tersebut karena mereka memiliki fitrah yang sama sebagai manusia ciptaan Tuhan Yang Maha Esa.

2. Hakikat membaca

a. Pengertian membaca

Membaca merupakan istilah yang mengandung pengertian yang berbeda-beda bagi setiap orang. Zuchdi ( Farida Rahim, 2008:2) “mendefenisikan membaca sebagai penafsiran yang bermakna terhadap bahasa tulis.” Selanjutnya Farida Rahim, (2008:3) menambahkan “aktivitas membaca ini melibatkan banyak hal, tidak hanya sekedar melafalkan tulisan, tetapi juga melibatkan aktivitas visual, berpikir, psikolinguistik, dan metakognitif.”

Berdasarkan uraian di atas dapat diambil kesimpulan  bahwa hakekat membaca adalah proses pemberian makna paa bahasa tulis dengan menggunakan pengetahuan tentang huruf-huruf tertulis yang dimiliki dan juga melibatkan aktivitas visual, berpikir, psikolinguistik, dan metakognitif. Untuk mendapatkan penafsiran.
b. Tahapan-tahapan membaca

Abdurrahman (2003:200) mengemukakan bahwa:

Keterampilan membaca berkembang melalui beberapa tahap yaitu tahap pertumbuhan kesiapan membaca, tahap awal belajar membaca, tahap perkembangan keterampilan membaca, dan tahap penyempurnaan keterampilan membaca.

Tahap membaca menurut Abdurrahman (2003) di atas diuraikan sebagai berikut:

1) Tahap pertumbuhan kesiapan membaca merupakan kompetensi yang harus dikuasai oleh anak untuk dapat mulai belajar membaca. Kompetensi yang dimaksud misalnya membedakan berbagai bentuk bangun, warna, ukuran, arah, dan sebagainya. Kesiapan membaca sudah tumbuh sejak lahir sampai masuk sekolah, tetapi ada murid yang telah siap belajar membaca pada usia yang sangat mudah, adapula yang belum siap. Anak yang tidak mengalami kesiapan membaca akan mengalami kesulitan belajar membaca.

2) Fase awal belajar membaca (membaca permulaan) biasanya mulai kelas I, meskipun ada murid yang sudah dapat membaca sebelum masuk SD, atau ada murid yang belum siap belajar membaca meskipun sudah duduk di kelas II SD. Pengajaran membaca pada fase awal belajar membaca meliputi dua fase, yaitu membaca global dan membaca simbol.

3) Fase perkembangan keterampilan membaca (membaca pemahaman). Pada fase ini murid sudah mampu membaca kosa kata sederhana secara otomatis, sehingga tidak perlu melihat unsur-unsur setiap kata, pengembangan keterampilan memahami dan memotivasi anak.

4) Fase penyempurnaan keterampilan membaca. Pada fase ini penekanannya pada pengembangan kosa kata, meningkatkan pemahaman dan secara periodik memantau kemampuan analisis struktural dan vonik anak. Fase ini sudah dimulai pada kelas IV SD.

Sedangkan menurut Harris seperti dikutip oleh Mercer (Abdurrahman, 2003:201) “terdapat lima fase perkembangan membaca yang harus dilalui, yaitu 1) kesiapan membaca, 2) membaca permulaan 3) keterampilan membaca, 4) membaca luas, dan 5) membaca sesungguhnya.”

Dari uraian di atas diketahui bahwa proses membaca memiliki beberapa fase yang harus dilalui. Setiap fase disesuaikan dengan kemampuan setiap anak sebab membaca bukan hanya terkait dengan perkembangan gerak mata tetapi juga perkembangan kognitif.
c. Tujuan membaca

Anderson (Farida Rahim, 2008:12) mengemukakan tujuan-tujuan membaca sebagai berikut:

a. Membaca untuk memperoleh fakta atau perincian-perincian, yaitu membaca untuk mengetahui penemuan-penemuan yang telah dilakukan oleh tokoh, apa yang telah diperbuat oleh tokoh, apa yang terjadi pada tokoh.

b. Membaca untuk memperoleh ide-ide utama, yaitu membaca untuk mengetahui masalah apa yang dialami tokoh, dan merangkum hal-hal yang dilakukan tokoh untuk mencapai tujuannya.

c. Membaca untuk mengetahui urutan atau organisasi cerita, yaitu membaca untuk mengetahui setiap bagian cerita.

d. Membaca untuk menyimpulkan, yaitu membaca untuk mengetahui mengapa tokoh berbuat demikian, apa yang dimaksud pengarang dengan cerita atau bacaan itu, mengapa terjadi perubahan pada tokoh.

e. Membaca untuk mengelompokkan, yaitu membaca untuk menemukan dan mengetahui hal-hal yang tidak biasa, apa yang lucu dalam cerita atau bacaan, apakah cerita itu benar atau tidak.

f. Membaca untuk menilai, yaitu membaca untuk mengetahui apakah tokoh berhasil, apa baik kita berbuat seperti tokoh.

g. Membaca untuk membandingkan dan mempertentangkan, yaitu membaca untuk mengetahui bagaimana caranya tokoh berubah, bagaimana hidupnya yang kita kenal, bagaimana dua buah cerita memiliki kesamaan, dan sebagainya.

Sedangkan Nurhadi (1989:14) mengungkapkan bahwa, tujuan membaca adalah:

a. Mendapatkan  informasi, 
b. Memperoleh  pemahaman, 
c. Memperoleh  kesenangan. 
d. Memperoleh  informasi faktual, 
e. Memperoleh  keterangan tentang sesuatu yang khusus dan problematis, 
f. Memberikan  penilaian kritis terhadap karya tulis seseorang, 
g. Memperoleh  kenikmatan emosi, dan 
h. Mengisi  waktu luang. 
Dari kedua pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa tujuan membaca antara lain sebagai berikut:

a. Memperoleh fakta

b. Mendapat alat atau cara praktis mengatasi masalah

c. Memperoleh keterangan tentang suatu hal

d. Menghindarkan diri dari kesulitan, ketakutan.

e. Mengisi waktu luang
3. Hakikat kemampuan membaca pemahaman

a. Pengertian membaca pemahaman
Dechant (Shodiq, 1996:104) mengetengahkan dua kemampuan mental yang mendasari pemahaman membaca, yaitu kemampuan mengingat makna kata dan kemampuan bernalar dengan konsep verbal menggunakan simbol atau kata-kata tertulis.

Selanjutnya, menurut Dechant (Shodiq, 1996:104) bahwa “pemahaman merupakan proses berfikir, jadi pemahaman membaca merupakan berfikir melalui membaca”

Dari kedua defenisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa membaca pemahaman merupakan kemampuan berfikir untuk mengingat makna kata dan memahami isi teks setelah melakukan kegiatan membaca suatu teks bacaan.

b. Tujuan membaca pemahaman

Greane dan Patty sebagaimana dikutip oleh (Tarigan, 1987: 37) bahwa tujuan membaca pemahaman diantaranya:
1) Menemukan ide pokok kalimat paragraf, wacana,

2) Memilih butir-butir penting, 
3) Menentukan organisasi bacaan,
4) Menarik kesimpulan, 
5) Menduga makna dan meramalkan dampak-dampak, 
6) Merangkum apa yang telah terjadi,
7) Membedakan fakta dan pendapat, dan
8) Memperoleh informasi dari aneka sarana khusus seperti ensiklopedia, atlas, peta dan sebagainya.
Menurut (Farida Rahim, 2008: 11) tujuan membaca mencakup:
1) Kesenangan,
2) Menyempurnakan membaca nyaring, 
3) Menggunakan strategi tertentu, 
4) Memperbaharui pengetahuannya tentang suatu topik, 
5) Mengaitkan informasi baru dengan informasi yang telah diketahuinya, 
6) Memperoleh informasi untuk laporan lisan atau tertulis,
7) Mengkonfirmasikan atau menolak prediksi, dan 
8) Menjawab pertanyaan-pertanyaan spesifik.
Begitu banyak tujuan membaca yang dikemukakan, namun berdasarkan kedua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan membaca antara lain sebagai berikut:

1) Menemukan ide pokok kalimat paragraf

2) Memilih butir-butir penting
3) Membedakan fakta dan opini

4) Mengaitkan informasi baru dengan informasi yang telah diketahui

5) Menjawab pertanyaan-pertanyaan spesifik

6) Merangkum apa yang telah terjadi
c. Faktor-Faktor Kemampuan Membaca Pemahaman

Banyak faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca, baik membaca permulaan maupun membaca lanjut (membaca pemahaman). Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca permulaan maupun membaca pemahaman  menurut Lamb dan Arnold (1997) dalam Farida Rahim, (2008:16) ialah: 

1) Faktor fisiologis

Faktor fisiologis mencakup kesehatan fisik, pertimbangan neurologis, dan jenis kelamin. Kelelahan juga merupakan kondisi yang tidak menguntungkan bagi anak untuk belajar, khususnya belajar membaca.
2) Faktor intelektual

menunjukkan bahwa ada hubungan positif (tetapi rendah) antara kecerdasan yang diindikasikan oleh IQ dengan rata-rata peningkatan remedial membaca. Secara umum, inteligensi anak tidak sepenuhnya mempengaruhi berhasil atau tidaknya anak dalam membaca. Faktor metode mengjar guru, prosedur, dan kemampuan guru juga turut mempengaruhi kemampuan membaca anak.

3) Faktor lingkungan

faktor lingkungan juga mempengaruhi kemajuan kemampuan membaca siswa. Faktor lingkungan itu mencakup (1) latar belakang dan pengalaman siswa di rumah, dan (2) sosial ekonomi keluarga siswa.

4) Faktor Psikologis

Faktor lain yang juga mempengaruhi kemajuan kemampuan membaca anak adalah faktor psikologis. Faktor ini mencakup (1) motivasi, (2) minat, dan (3) kematangan sosial, emosi, dan penyesuaian diri.

Selain itu, faktor penyebab kesulitan belajar termasuk membaca pemahaman yang diungkapkan oleh Kephart (Somantri, 1996) adalah sebagai berikut:

1) Faktor kerusakan otak
kerusakan otak berarti terjadinya kerusakan syaraf. Kondisi seperti ini dapat menimbulkan gangguan fungsi otak yang yang diperlukan untuk proses belajar pada anak dan remaja.
2) Faktor gangguan emosional
Faktor gangguan emosional menimbulkan kesulitan belajar karena adanya trauma emosional yang berkepanjangan yang mengganggu hubungan fungsional sistem

 urat syaraf. Dalam kondisi seperti iniperilaku-perilaku yang terjadi seringkali seperti perilaku pada kasus kerusakan otak, namun demikian tidak semua trauma emosional menimbulkan gangguan belajar, termasuk membaca pemahaman.
3) Faktor pengalaman
Faktor pengalaman yang dapat menimbulkan kesulitan belajar mencakup faktor-faktor seperti kesenjangan perkembangan dan kemiskinan pengalaman lingkungan. Biasanya kemiskinan pengalaman ini berkaitan erat dengan masalah keadaan fisik,  kekurangan gizi yang pada akhirnya dapat menganggu optimalisasi perkembangan dan keberfungsian otak.

Terinspirasi dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa pada umumnya kemampuan membaca pemahaman disebabkan oleh  faktor intern dan faktor ekstern siswa, faktor intern meliputi kerusakan otak, keadaan fisik, intelektual, motivasi, dan minat. Sedangkan faktor ekstern meliputi lingkungan sekitar siswa mencakup (1) latar belakang dan pengalaman siswa di rumah, dan (2) sosial ekonomi keluarga siswa (3) pengalaman.
d. Penilaian membaca pemahaman
Kegiatan membaca merupakan aktivitas mental memahami apa yang dituturkan pihak lain melalui sarana tulisan. 
Nurgiyantoro (2001: 253) mengemukakan bahwa:

penekanan tes membaca adalah kemampuan untuk memahami informasi yang terkandung dalam wacana. Kegiatan memahami informasi itu sendiri sebagai suatu aktivitas kognitif yang dapat dibuat secara berjenjang, mulai dari tingkat ingatan (C1) sampai dengan tingkat evaluasi (C6). Hal itu berarti proses berpikir manusia dimulai dari proses berpikir sederhana hingga proses berpikir yang paling kompleks. 
Ranah kognisi dalam taksonomi Bloom ini merupakan alternatif yangbaik untuk menjadi landasan dalam pembuatan alat ukur atau penilaian.
Bloom dalam Sudjana, (2006:23-28) membagi ranah kognisi tersebut kedalam enam tataran berpikir. Yaitu ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sinntesis, dan evaluasi.

Berikut pejelasan lebih rinci:
1. Ingatan, yaitu mengingat kembali fakta-fakta yang ada dalam bacaan. Maksudnya adalah mengingat pengetahuan yang telah didapat. Tes kemampuan membaca pada jenjang ini hanya sekadar menghendaki jawaban sebagai hasil mengingat kembali apa yang sudah diterangkan dalam bacaan, baik berupa fakta,definisi, generalisasi atau konsep-konsep.
2. Pemahaman, yaitu memahami apa yang dikomunikasikan. Pada tingkat tes ini pembaca dituntut untuk memahami isi bacaan, mencari hubungan antar hal,sebab akibat, perbedaan, dan persamaan antar hal. 
3. Aplikasi, yaitu menggeneralisasikan dan menggunkaan informasiyang didapat untuk diterapkan dalam situasi nyata. Pada tes ini pembaca dapat menerapkan atau menransfer konsep-konsep yang telah dipahaminya ke dalam situasi atau hal lain yang berkaitan dengan konsep tadi. Misalnya kemampuan pembaca memberi contoh,mendemontrasikan, dan mengidentifikasi.
4. Analisis, yaitu mengambil kesimpulan di antara bagian-bagian dalam bacaan. Jenjang pertanyaan ini menuntut pembaca mengidentifikasi langkah-langkah logis yang digunakan dalam proses berpikir hingga sampai pada suatu kesimpulan, mampu mengenali, mengidentifikasi, membedakan informasi tertentu dalam bacaan.
5. Sintesis. Maksudnya mensintesis, adalah pembaca mampu menyatupadukan semua informasi yang diperoleh dari materi bacaannya sehingga dapat menciptakan ide-ide baru yang tidak dinyatakan secara eksplisit dalam bacaan.
6. Evaluasi, yaitu menggunakan beberapa kriteria untuk membuat suatu pernyataan. Pada tingkat evaluasi ini pembaca memberikan penilaian tentang sesuatu nilai yang berkaitan dengan suatu informasi tertentu dari wacana yang dibacanya dengan menggunakan standar tertentu.

Penilaian ini berkaitan dengan wacana, isi dan permasalahan yang dikemukakan dalam wacana seperti gagasan, konsep, cara pemecahan, dan yang berkaitan dengan gaya penulisan seperti penggunaan bahasa, pilihan kata, dan pemilihan bentuk kebahasaan. Penilaian membaca pemahaman tersebut bisa melalui berbagai teknik tes baik yang bersifat subjektif maupun objektif. Tes bentuk subjektif dapat dibuat dalam bentuk pertanyaan yang dijawab melalui jawaban panjang dan lengkap atau sekadar jawaban pendek. Berbeda dengan tes subjektif, tes objektif dapat disusun dalam bentuk tes melengkapi, menjodohkan, pilihan ganda, atau bentuk-bentuk gabungan.
4. Strategi Belajar
a. Pengertian Strategi Belajar

Bahri & Zain (2006:5), mengemukakan bahwa:

Secara umum strategi mempunyai pengertian suatu garis besar haluan untuk bertindak dalam usaha untuk mencapai sasaran yang telah ditentukan. Dibandingkan dengan belajar mengajar, strategi belajar diselenggarakan sebagai pola-pola umum kegiatan guru dan anak didik dalam perwujudan penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar sesuai dengan tujuan yang telah digariskan. 
Pemahaman istilah strategi dalam kaitannya dengan belajar mengajar dimaksudkan sebagai daya upaya guru dalam menciptakan suatu sistem lingkungan yang memungkinkan terciptanya proses belajar. Defenisi yang lain mengenai strategi adalah pilihan pola belajar mengajar yang diambil agar tujuan dapat dicapai dengan baik. Menurut Michael Presley dalam Trianto, (2007:85) “strategi-srtategi belajar adalah operator-operator kognitif dan meliputi proses-proses secara langsung terlibat dalam penyelesaian suatu tugas (belajar)”. Strategi tersebut merupakan strategi yang digunakan siswa untuk menyelesaikan suatu masalah belajar tertentu. Sedangkan Sulistyono dalam Trianto, (2007:86), “Strategi belajar sebagai tindakan khusus yang dilakukan oleh seseorang untuk mempermudah, mempercepat, lebih mudah memahami secara langsung, efektif dan mudah ditransfer kedalam situasi baru.”

Dari beberapa defenisi yang telah disebutkan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa strategi belajar adalah segala upaya yang dilakukan oleh guru untuk menciptakan suasana pembelajaran yang efektif guna mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 

b. Tujuan Strategi Belajar
Weistein dan Meyer dalam Trianto, (2007:86). “Mengajar pada dasarnya meliputi mengajari siswa bagaimana belajar, bagaimana mengingat, bagaimana berfikir dan bagaimana memotivasi diri sendiri”. Secara lebih detail Weistein dan Meyer ( Trianto, 2007:86) mengatakan:

Merupakan hal yang aneh apabila kita mengharapkan siswa belajar namun jarang mengjarkan mereka tentang mengajar. Kita mengharapkan siswa untuk memecahkan masalah namun tidak mengjarkan mereka tentang pemecahan masalah. Dan sama halnya, kita kadang-kadang meminta siswa mengingat sejumlah besar bahan ajar namun jarang mengajarkan mereka  seni menghafal. Sekarang tibalah waktunya kita membenahi kelemahan tersebut, tibalah waktunya kita mengembangkan ilmu terapan tentang belajar dan pemecahan masalah dan memori. Kita perlu mengembangkan prinsip-prinsip umum tentang bagaimana belajar, bagaimana mengingat, bagaimana memecahkan masalah, dan kemudian mengemasnya dalam bentuk pelajaran yang siap diterapkan, dan kemudian memasukkan metode-metode ini dalam kurikulum.
5. Strategi Belajar PQ4R (Preview, Queston, Read, Reflect, Recite and Review)
a. Pengertian strategi belajar PQ4R

Strategi belajar PQ4R merupakan bagian dari model-model pembelajaran inovatif  berorientasi pada teori konstruktifisme. Teori pembelajaran konstruktifisme merupakan teori pembelajaran kognitif yang memiliki konsep siswa harus menemukan sendiri dan mentransformasikan informasi komplek, mengecek informasi baru dengan aturan-aturan lama dan merevisinya apabila aturan-aturan itu sudah tidak sesuai lagi. 
Trianto (2007:27), mengatakan bahwa:

Strategi belajar PQ4R merupakan salah satu konsep model belajar yang mengarah pada konstruktivisme yaitu mengarahkan siswa untuk mencari tahu dan membentuk analisanya sendiri menurut hasil yang ditemukan di lapangan. 
Strategi belajar PQ4R merupakan strategi yang paling banyak dikenal untuk membantu siswa memahami dan mengingatkan materi yang mereka baca.

 Hal senada dikemukakan oleh Yudi (2009) mengartikan strategi belajar PQ4R merupakan salah satu strategi yang lebih mengaktifkan murid dalam meningkatkan pemahaman, penghayatan, dan penerapan dalam konteks dunia nyata, dengan pemberian rincian pada informasi, sehingga menjadi informasi baru yang lebih bermakna.

Sejalan dengan itu Ross dan Dansereau dalam Sulhan, (2007:68) mengemukakan bahwa:

Pembelajaran dengan menggunakan strategi belajar PQ4R memperlihatkan pembelajaran sebagai proses penambahan rincian pada skema yang telah ada di otak untuk membuat informasi baru agar mudah diingat atau dipelajari, sehingga pembelajaran akan menjadi lebih bermakna.

Dari beberapa pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa penerapan strategi belajar PQ4R secara sistematis dapat membantu murid mengetahui, memahami, menetapkan, dan mengevaluasi apa yang mereka baca.
b. Langkah-Langkah Strategi Belajar PQ4R

Menurut Trianto (2007:147) langkah-langkah yang harus dilakukan dalam stategi membaca PQ4R adalah sebagai berikut:

1. Preview

2. Question

3. Read

4. Reflect

5. Recite

6. Review

Menginspirasi dari Trianto (2007), langkah-langkah strategi membaca PQ4R diuraikan sebagai berikut:

1) Preview
Langkah pertama dimaksudkan agar murid, membaca selintas dengan cepat sebelum mulai membaca bahan bacaan siswa. 

Murid dapat memulai dengan membaca topik-topik, sub topik utama, judul dan sub judul, kalimat-kalimat permulaan, atau akhir suatu paragraf, atau ringkasan pada akhir sub bab. Apabila hal itu tidak ada, murid dapat memeriksa setiap halaman dengan cepat, membaca satu atau dua kalimat di sana-sini sehingga diperoleh sedikit gambaran mengenai apa yang akan dipelajari. Perhatikan ide pokok yang akan menjadi inti pembahasan dalam bahan bacaan murid. Dengan ide pokok ini akan memudahkan mereka memberi keseluruhan ide yang ada.
2) Qusetion 

Langkah kedua adalah mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada diri sendiri untuk setiap pasal yang ada pada bahan bacaan murid. Awali pertanyaan dengan menggunakan kata “apa, siapa, mengapa, dan bagaimana”. Kalau pada akhir bab telah ada daftar pertanyaan yang dibuat oleh pengarang, hendaklah baca terlebih dahulu. Pengalaman telah menunjukkan bahwa apabila seseorang membaca untuk menjawab sejumlah pertanyaan, maka akan membuat dia membaca lebih hati-hati serta seksama serta akan dapat membantu mengingat apa yang dibaca dengan baik.
3) Read 

Membaca karangan secara aktif, yakni dengan cara pikiran murid harus memberikan reaksi terhadap apa yang dibacanya. Janganlah membuat catatan-catatan panjang. Cobalah mencari jawaban terhadap semua pertanyaan-pertanyaan yang diajikan sebelumnya.

4) Reflect

Reflect bukanlah suatu langkah terpisah dengan langkah ketiga (read), tetapi merupakan suatu komponen esensial dari langkah ketiga tersebut. Selama membaca, murid tidak hanya cukup mengingat atau menghafal, tetapi cobalah untuk memahami informasi yang dipersentasikan dengan cara (1) menghubungkan informasi itu dengan hal-hal yang telah anda ketahui, (2) mengaitkan subtopik-subtopik di dalam teks dengan konsep-konsep utama, (3) cobalah untuk memecahkan kontradiksi di dalam informasi yang disajikan, dan (4) cobalah untuk menggunakan materi itu dengan memecahkan masalah-masalah yang disimulasikan dan dianjurkan dari materi pelajaran tersebut.
5) Recite

Pada langkah kelima ini, murid diminta untuk merenungkan (mengingat) kembali informasi yang telah dipelajari dengan menyatakan butir-butir penting dengan nyaring dan dengan menanyakan dan menjawab pertanyaan-pertanyaan. Murid dapat melihat kembali catatan yang telah dibuat dan menggunakan kata-kata yang ditonjolkan dalam bacaan. Dari catatan-catatan yang telah dibuat pada langkah terdahulu dan berlandaskan ide-ide yang ada pada siswa, maka mereka diminta membuat intisari materi dari bacaan. Usahakan intisari ini merupakan inti dari bahan bacaan.
6) Review

Pada langkah terakhir ini murid diminta untuk membaca catatan singkat (intisari) yang telah dibuatnya, mengulang kembali seluruh isi bacaan bila perlu dan sekali lagi menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan.
Dari langkah-langkah strategi belajar PQ4R yang telah diuraikan di atas, dapat dilihat bahwa strategi belajar ini dapat membantu siswa memahami materi pembelajaran, terutama terhadap materi-materi yang telah sukar dan menolong murid untuk berkonsentrasi lebih lama. Langkah-langkah pemodelan pembelajaran dengan penerapan strategi PQ4R terdapat pada tabel berikut:

Tabel 2.1: Langkah-langkah pemodelan pembelajaran dengan penerapan strategi belajar PQ4R

	Langkah-Langkah
	Tingkah Laku Guru
	Aktivitas Siswa

	Langkah 1

Preview
	a. Memberikan bahan bacaan kepada murid untuk dibaca.

b. Menginformasikan kepada murid bagaimana menemukan ide pokok/ tujuan pembelajaran yang hendak dicapai
	Membaca selintas dengan cepat untuk menemukan ide pokok/ tujuan pembelajaran yang hendak dicapai

	Langkah 2

Question
	a. Menginformasikan kepada murid agar memperhatikan makna dari bacaan

b. Memberikan tugas kepada murid untuk membuat pertanyaan dari ide pokok yang ditemukan dengan menggunakan kata-kata apa, mengapa, siapa, dan bagaimana.
	a. Memperhatikan penjelasan guru

b. Menjawab pertanyaan yang telah dibuatnya

	Langkah 3

Read
	Memberikan tugas kepada murid untuk membaca dan menanggapi/ menjawab pertanyaan yang telah disusun sebelumnya
	Membaca secara aktif sambil memberikan tanggapan terhadap apa yang telah dibaca dan menjawab pertanyaan yang dibuatnya.

	Langkah 4

Reflect
	Mensimulasikan/ menginformasikan materi yang ada pada bahan bacaan
	Bukan hanya sekedar menghafal dan mengingat materi pelajaran tetapi mencoba memecahkan masalah dari informasi yang diberikan oleh guru dengan pengetahuan yang telah diketahui melalui bahan bacaan.

	Langkah 5

Recite
	Meminta siswa membuat intisari dari seluruh pembahasan pelajaran yang dipelajari hari ini
	a. Menanyakan dan menjawab pertanyaan-pertanyaan

b. Melihat catatan-catatan/ inti sari yang telah dibuat sebelumnya

c. Membuat intisari deri seluruh pemmbahasan.

	Langkah 6

Review
	a. Menugaskan murid membaca intisariyang dibuatnya dari rincian ide pokok yang ada dalam benaknya

b. Meminta siswa membaca kembali bahan bacaan, jika masih belum yakin dengan jawabannya.
	a. Membaca intisari yang telah dibuatnya

b. Membaca kembali bahan bacaan murid jika masih belum yakin akan jawaban yang telah dibuatnya.


Sumber: (Trianto, 2007: 149)

c. Tujuan Penerapan Strategi Belajar PQ4R
Dalam proses pembelajaran tidak semua strategi pembelajaran cocok diterapkan untuk mencapai semua tujuan dan semua keadaan. Setiap strategi memiliki tujuan tersendiri.

Tujuan PQ4R sebagaimana dikemukakan oleh Ali (2009) yaitu:

1) Mengacu pada prilaku dan proses berfikir, termasuk proses memori dan meta kognitif, yang secara langsung terlibat dalam menyelesaikan tugas belajar.
2) Mengajarkan murid untuk belajar atas kemauan sendiri, sehingga membentuk murid sebagai pembelajar mandiri melalui kegiatan mendiagnosa suatu pembelajaran tertentu.
3) Memilih strategi belajar untuk menyelesaikan belajar yang dihadapi.
4) Memonitori keefektifan strategi yang digunakan sehingga murid termotivasi untuk terlibat dalam situasi belajar, sampai masalah terselesaikan.

Menginspirasi dari Trianto (2007), tujuan strategi PQ4R antara lain sebagai berikut:

1) Memotivasi siswa untuk belajar mandiri
2) Merangsang daya ingat siswa
3) Membantu siswa dalam memahami bacaan yang telah dibaca
4) Merangsang siswa lebih aktif dalam bertanya.

Dari kedua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan strategi belajar PQ4R adalah sebagai berikut:

1) Mengacu proses berfikir siswa dalam memecahkan masalah yang ditemukan dalam pembelajaran.
2) Merangsang keaktifan siswa dalam bertanya
3) Membentuk murid menjadi pebelajar mandiri
4) Membantu siswa memahami dan mengingat materi bacaan yang telah dibaca.

d. Kelebihan Strategi Belajar PQ4R

Ali (2009), kelebihan strategi belajar PQ4R antara lain sebagai berikut:

1) Sangat tepat digunakan untuk pengajaran pengetahuan yang bersifat deklaratif berupa konsep-konsep, defenisi, kaidah-kaidah, dan pengetahuan penerapan dalam kehidupan sehari-hari.

2) Dapat membantu murid yang daya ingatnya lemah untuk menghafal konsep pelajaran.

3) Mudah diterapkan pada semua jenjang pendidikan.

4) Dapat membantu siswa dalam meningkatkan keterampilan proses bertanya dan mengkomunikasikan pengetahuannya.

5) Dapat menjangkau materi pelajaran dalam cakupan yang luas.
Adapun kelebihan strategi belajar PQ4R menurut Al-Syihab (2010) sebagai berikut:

1) Dapat digunakan untuk materi-materi yang mengandung fakta-fakta, sila-sila, rukun-rukun atau prinsip-prinsip dan definisi-definisi.
2) Strategi ini mudah digunakan ketika peserta didik harus mempelajari materi yang bersifat menguji pengetahuan kognitif.
3) Strategi ini cocok untuk memulai pembelajaran sehingga peserta didik akan terfokus perhatiannya pada istilah dan konsep yang akan dikembangkan dan yang berhubungan dengan mata pelajaran untuk kemudian dikembangkan menjadi konsep atau bagan pemikiran yang lebih ringkas.
4) Strategi ini memungkinkan siswa belajar lebih aktif, karena memberikan kesempatan mengembangkan diri, diharapkan mampu memecahkan masalah sendiri dengan menemukan dan bekerja sendiri.
Dari kedua pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa kelebihan strategi belajar PQ4R adalah sebagai berikut:

1) Sangat tepat digunakan untuk pengajaran pengetahuan yang bersifat deklaratif berupa konsep-konsep, defenisi, prinsip-prinsip dan fakta-fakta.

2) Memungkinkan siswa untuk lebih aktif dalam pembelajaran

3) Membantu siswa meningkatkan daya ingatnya terhadap materi pelajaran yang telah dipelajari.

e. Kekurangan Strategi Belajar PQ4R

Adapun kekurangan strategi belajar PQ4R menurut Ali (2009) sebagai berikut:

1) Tidak tepat diterapkan pada pengajaran pengetahuan yang bersifat prosedural seperti pengetahuan keterampilan.

2) Sangat sulit dilaksanakan jika sarana seperti buku paket tidak tersedia di sekolah.

3) Tidak efektif dilaksanakan pada kelas dengan jumlah murid yang terlalu besar karena bimbingan guru tidak maksimal dalam merumuskan pertanyaan.
Al-Syihab (2010) strategi PQ4R juga memiliki beberapa kekurangan, yaitu:
1) Jika PQ4R digunakan sebagai strategi pembelajaran pada setiap materi pelajaran, maka guru akan sulit mengontrol kegiatan dan keberhasilan siswa.
2) Dalam mengimplementasikannya, memerlukan waktu yang panjang sehingga guru sulit menyesuaikannya dengan waktu yang ditentukan.
3) Menuntut para guru untuk lebih menguasai materi lebih luas lagi dari standar yang telah ditetapkan.
Dari kedua pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa kekurangan strategi belajar PQ4R adalah sebagai berikut:

1) Strategi PQ4R tidak tepat diterapkan pada semua mata pelajaran terutama yang bersifat pengetahuan keterampilan
2) Memerlukan waktu yang panjang
3) Sulit diterapkan jika tidak ditunjang dengan ketersediaan buku paket.
B. Kerangka Pikir
Dalam proses belajar mengajar, kemampuan membaca pemahaman anak sangat berpengaruh terhadap keaktifan dan proses belajar mengajar terutama di kelas tinggi termasuk pada pembelajaran siswa tunadaksa kelas VIII di SLB Pembina Tingkat Provinsi Sulawesi selatan. PQ4R merupakan suatu metode yang digunakan siswa dalam membaca agar lebih bermakna. Dalam hal ini, siswa membaca materi pelajaran yang telah ditentukan dan berusaha mencari pokok-pokok yang diajarkan dengan caranya sendiri. Membaca membutuhkan konsentrasi yang tinggi agar siswa dapat memahami keseluruhan isi materi bermodalkan kemampuan awal pengetahuan mereka tetang hal tersebut. Membaca adalah suatu cara untuk mendapatkan informasi yang disampaikan secara verbal dan merupakan hasil ramuan pendapat, gagasan, teori-teori, hasil penelitian para ahli untuk diketahui dan menjadi pengetahuan siswa. Kemudian pengetahuan tersebut dapat diterapkan dalam berfikir, menganalisis, bertindak, dan dalam pengambilan keputusan. (Yamin, 2005 : 106)

Strategi PQ4R menggunakan beberapa tahapan yang harus dilalui. Pengurutan strategi belajar digunakan siswa untuk memahami tugas dengan menyeluruh untuk memperoleh keterampilan yang diharapkan dapat diaplikasikan dalam materi belajar secara menyeluruh. Siswa yang membaca secara terampil akan memberikan manfaat pengetahuan yang luas, kematangan berfikir dan melatih kemampuan pengambilan keputusan yang tepat di masa yang akan datang. Membaca menjadikan siswa melatih kejelian mengambil masalah utama dalam bacaan dan melatih kesabaran dan fokus dalam masalah. PQ4R merupakan strategi yang paling banyak dikenal untuk membantu siswa memahami dan mengingatkan materi yang mereka baca.

Siswa tunadaksa di SLB Pembina Tingkat Provinsi Sulawesi Selatan khususnya kelas VIII menunjukkan kemampuan membaca pemahaman yang kurang baik. Hal tersebut terbukti ketika penulis melakukan observasi dengan memberi teks kepada murid tunadaksa yang kemudian dilanjutkan dengan menjawab pertanyaan teks yang telah tersedia dalam buku bacaan, dan hasilnya siswa tunadaksa hanya mampu menjawab satu nomor soal dengan benar dari lima nomor soal yang ada. Hal tersebut tentunya menjadi perhatian guru dan diusahakan untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa tunadaksa khususnya kelas VIII di SLB Pembina Tingkat Provinsi Sulawesi Selatan.

Dengan demikian melalui penerapan strategi belajar PQ4R diharapkan dapat meningkatkan kemampuuan membaca pemahaman siswa tunadaksa kelas VIII di SLB Pembina Tingkat Provinsi Sulawesi Selatan.

Berdasarkan uraian di atas, maka secara visualisasi kerangka pikir penelitian ini dapat digambarkan dalam bentuk skema berikut ini:

SKEMA KERANGKA PIKIR





Gambar 2.1: Skema Kerangka Pikir
C. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan kerangka pikir di atas, maka pertanyaan penelitian ini adalah: “apakah penerapan strategi belajar PQ4R dapat meningkatkan kemampuan membaca pemahaman pada siswa tunadaksa kelas VIII di SLB Pembina Tingkat Provinsi Sulawesi Selatan”. Pertanyaan penelitian utama di atas, diuraikan menjadi beberapa pertanyaan penelitian yang lebih operasional sebagai berikut:
1. Bagaimanakah kemampuan membaca pemahaman sebelum penerapan strategi belajar PQ4R pada siswa tunadaksa kelas VIII di SLB Pembina Tingkat Provinsi Sulawesi Selatan?

2. Bagaimanakah kemampuan membaca pemahaman selama proses penerapan strategi belajar PQ4R pada siswa tunadaksa kelas VIII di SLB Pembina Tingkat Provinsi Sulawesi Selatan?

3. Bagaimanakah peningkatan kemampuan membaca pemahaman setelah  penerapan strategi belajar PQ4R pada siswa tunadaksa kelas VIII di SLB Pembina Tingkat Provinsi Sulawesi Selatan?
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